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SUMMARY

MIFTAH RAIHAN PUTRA. Analysis Of Marketing Channel Efficiency of
Grain In The Swampy Land East Musi Arisan Village Muara Belida District
Muara Enim Regency (Supervised by THIRTAWATI).

Grain was rice grains covered in husks. Grain was an important stage in
processing rice before consumption because rice trading in large quantities was
carried out in the form of grain. The aims of this study were (1) to analyze the
grain marketing channel in the lebak swamp land of Arisan Musi Timur village,
Muara Belida District, Muara Enim Regency (2) to analyze the grain marketing
margin and farmer's share in Arisan Musi Timur village, Muara Belida District,
Muara Enim Regency (3) ) Analyze the efficiency level of grain marketing in the
lebak swamp land of Arisan Musi Timur Village, Muara Belida District, Muara
Enim Regency. This research was conducted in Arisan Musi Timur Village,
Muara Belida District, Muara Enim Regency. The choice of this location was
made deliberately with the consideration that the location has the potential for
grain with a paddy field area of more than 50 ha and the average community
works as rice farmers. Data collection was carried out in November 2022. The
research method used was a survey method. The sampling method used was
census sampling and snowball sampling. Data processing methods in descriptive
analysis and contribution analysis were presented in data processing tabulations
with Microsoft Excel. The results of this study indicate that there was a pattern of
grain marketing channels and three institutions involved, namely collectors,
wholesalers and retailers. grain marketing channel there is only one marketing
channel.

Keywords: channel efficiency, grain, musi arisan village.



RINGKASAN

MIFTAH RAIHAN PUTRA. Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran Gabah
di Lahan Rawa Lebak Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida

Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh THIRTAWATI).

Gabah adalah bulir padi yang terbungkus oleh sekam. Gabah merupakan
tahap yang penting dalam pengolahan padi sebelum dikonsumsi karena
perdagangan padi dalam partai besar dilakukan dalam bentuk gabah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis saluran pemasaran gabah di lahan
rawa lebak desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara
Enim (2) Menganalisis margin pemasaran gabah dan farmer’s share di desa
Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim (3)
Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran gabah di lahan rawa lebak desa Arisan
Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini
dilakukan di Desa Arisan Musi Timur Kecamatan Muara Belida Kabupaten
Muara Enim. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan
bahwa lokasi tersebut mempunyai potensi gabah dengan luas areal sawah lebih
dari 50 ha dan masyarakat rata — rata berprofesi sebagai petani padi. Pengumpulan
data dilakukan pada bulan November 2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus
sampling dan snowball sampling. Metode pengolahan data dalam analisis
deskriptif dan analisis kontribusi disajikan dalam tabulasi pemrosesan data dengan
Microsoft Excel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pola saluran
pemasaran gabah dan tiga lembaga yang terlibat yaitu pengumpul, besar dan
pengecer. saluran pemasaran gabah hanya terdapat satu saluran pemasaran.

Kata kunci: desa arisan musi, efisiensi saluran pemasaran, gabah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang secara dominan bersifat agraris
dengan luas lahan pertanian yang ekstensif dan sumber daya alam yang melimpah.
Pertanian memainkan peran krusial dalam perekonomian nasional secara
keseluruhan, terlihat dari jumlah penduduk atau tenaga kerja yang tinggal atau
bekerja di sektor pertanian dan hasil nasional yang berasal dari pertanian. Tenaga
kerja menjadi faktor kunci produksi di bidang pertanian, terutama dalam budidaya
tanaman pangan (Uzzam, 2011).

Padi (Oryza sativa) menonjol sebagai tanaman pangan pokok secara global,
kaya akan karbohidrat, dan menjadi komponen makanan utama bagi sebagian
besar penduduk dunia. Diklasifikasikan sebagai tanaman sereal, padi termasuk
dalam keluarga Poaceae, dengan nama generik Oryza. Di Indonesia, budidaya
padi dapat dilakukan sepanjang musim. Tiongkok dan India menjadi pusat
produksi padi global utama, masing-masing menyumbang 35% dan 20% dari total
produksi padi dunia (Afni, 2012).

Beras tetap menjadi makanan pokok yang dikonsumsi oleh sekitar 90%
penduduk Indonesia, menyediakan lebih dari 50% kebutuhan kalori dan hampir
50% kebutuhan protein (Triyanto, 2006). Menurut Marzuki (2008), beras sebagai
makanan pokok tampaknya terus mendominasi pola makan masyarakat Indonesia,
sebagaimana terbukti oleh tingkat konsumsinya yang melebihi 95%. Mengingat
peran penting beras sebagai makanan pokok di masyarakat Indonesia, pencapaian
produksi beras nasional yang mencukupi dan memastikan distribusinya dengan
harga yang terjangkau dan dalam jumlah yang memadai bagi setiap warga negara
sangat penting untuk menjaga ketahanan pangan nasional dalam kegiatan sehari-
hari.

Lahan rawa di Lebak terbentuk karena perbedaan elevasi yang kecil, yang
membuat aliran air permukaan sulit mengalir secara leluasa ke laut, sehingga
menghasilkan genangan air berupa rawa, terutama di sepanjang sungai-sungai

besar yang banjirnya bersifat dinamis tergantung pada waktu, bentuk tanah, dan
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posisinya. Pada musim kemarau, banjir berkurang, dan sebaliknya, meningkat
pada musim hujan. Menurut Anonim (1997), rawa lebak adalah rawa yang
tergenang bukan karena pengaruh pasang surut air laut, melainkan dipengaruhi
olen hujan dan luapan sungai. Pemanfaatan lahan rawa lebak akan selalu
menghadapi sejumlah kendala, oleh karena itu, sangat penting untuk menerapkan
teknologi khusus yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik lahan (Fikri, 2019).

Dengan menerapkan teknologi pengelolaan lahan dan tanaman yang terpadu
pada lahan rawa lebak, manfaatnya dapat mengatasi tantangan peningkatan
kebutuhan pangan, meningkatkan pendapatan petani, dan menyerap tenaga kerja.
Permasalahan air di lahan rawa lebak sangat bergantung pada tipologi lahan
tersebut. Contohnya, pada lahan dengan tipologi lebak pematang, pengelolaan air
harus difokuskan untuk mengurangi jumlah air yang mencapai sawah, bertujuan
untuk mencegah banjir yang parah (Ar-Riza et al., 2003).

Sumatera Selatan, suatu wilayah di Indonesia, termasuk dalam lima provinsi
utama yang signifikan dalam produksi beras di negara ini. Menurut data BPS
(2020), produksi padi di Sumatera Selatan mencapai 2.743.059,68 ton. Predikat
sebagai penyumbang beras utama tidak terlepas dari ragam sumber daya lahan
yang dimiliki oleh provinsi ini, mencakup lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa
pasang surut, lebak, dan lahan kering. Harapannya, optimalisasi pemanfaatan
sumber daya alam ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat
Sumatera Selatan, terutama bagi para petani. Provinsi ini terkenal memiliki
banyak lahan basah, termasuk rawa pasang surut dan rawa lebak, yang dapat
memberikan kontribusi positif jika dikelola secara efisien (Felbriana, 2019).

Kabupaten Muara Enim, yang terletak di Sumatera Selatan, didominasi oleh
penduduk yang mayoritas bermata pencaharian sebagai petani (Ansori, 2020).
Sektor pertanian memainkan peran krusial dalam perekonomian daerah ini. Selain
sebagai penyedia bahan pangan utama, kehidupan penduduk Muara Enim sangat
tergantung pada sektor pertanian ini (Badan Pusat Statistik Muara Enim, 2019).
Pada tahun 2019, target luas lahan untuk produksi padi ditetapkan sebesar 39.577
hektar dengan produktivitas rata-rata 4,71 ton/hektar. Capaian target tersebut
melibatkan upaya meningkatkan produksi dan luas panen, termasuk peningkatan

Indeks Pertanaman Kultur (IPK) dari 100 menjadi 200, intensifikasi pertanian,
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ekstensifikasi pertanian, penggunaan benih padi hibrida berkualitas unggul di
4.000 hektar, serta pemanfaatan pupuk dan herbisida di 2.000 hektar (Ansori,
2020).

Pada tahun 2020, Kecamatan Muara Belida mencatat panen padi seluas
2.609 hektar, dengan total produksi mencapai 15.706,18 ton dan produktivitas
sebesar 60,20 kilogram per hektar. Lahan sawah yang dimiliki petani di desa ini
termasuk jenis rawa lebak, seperti pematang atau lebak dangkal. Petani di lahan
rawa lebak, termasuk di Desa Arisan Musi, melakukan penanaman padi hanya
sekali dalam setahun. Di Muara Belida, gabah menjadi salah satu produk utama
yang dijual oleh petani padi. Terdapat 8 desa di Kecamatan Muara Belida, dan
salah satunya adalah Desa Arisan Musi. Desa Arisan Musi, yang berada di
kecamatan Muara Belida, memiliki luas wilayah 985 hektar. Desa ini
menghasilkan gabah rata-rata sebanyak 4.925.000 ton GKG (Badan Pusat
Statistik, 2020).

Petani padi di Desa Arisan Musi, Kecamatan Muara Belida menjual hasil
panennya dalam bentuk gabah karena faktor modal. Padahal jika petani mengolah
padi menjadi beras, mereka akan mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi.
Harga jual gabah petani ditentukan oleh kualitas gabah yang dihasilkan oleh
petani itu sendiri, terutama kadar air gabah. Selain itu, petani padi memiliki lahan
yang sangat sedikit untuk menjemur gabah, sehingga sulit bagi mereka untuk
melakukan proses pengeringan gabah menjadi beras, selain itu petani merasa lebih
praktis karena langsung mendapatkan uang dari konsumen yang membeli gabah
tersebut, beras yang sudah diolah hanya untuk kebutuhan pokok pribadi (Badan
Pusat Statistik, 2020).

Terkadang, muncul permasalahan dalam pemasaran, terutama saat musim
panen di mana harga gabah cenderung rendah, sementara harga beras tetap stabil
di tingkat konsumen. Sebaliknya, menjelang musim tanam, harga gabah yang
disimpan oleh petani naik sedikit, sementara harga beras di pasar meningkat
drastis. Terjadi fluktuasi harga beras di pasar, dan saat harga beras di pasar induk
turun, penurunan ini langsung berdampak pada harga gabah yang dijual oleh
petani. Dari tiga kondisi tersebut, jelas terlinat bahwa mekanisme pasar cenderung

tidak mendukung kepentingan petani (Anindita et al, 2017).
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Keefektifan pemasaran menjadi fokus utama dalam suatu sistem pemasaran.
Suatu sistem pemasaran dianggap efektif apabila dapat menjamin kepuasan
seluruh pihak yang terlibat, termasuk produsen, konsumen, dan lembaga
pemasaran. Untuk mengukur efektivitas pemasaran, diperlukan upaya untuk
meningkatkan efisiensi pemasaran dengan cara meningkatkan output dan
mengurangi biaya pemasaran (Suldiyono, 2004). Berdasarkan wawancara awal
dengan kepala BPP Muara Belida yang dilakukan penulis, terungkap bahwa
petani masih mengalami kekurangan dalam hal harga penjualan gabah. Selain itu,
dugaan terhadap lemahnya sisi pemasaran disebabkan oleh ketidakefisienan
sistem pemasaran gabah.

Mengacu pada permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul "Analisis Efektivitas Saluran Pemasaran Gabah di Desa
Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim".

1.2. Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada penjelasan di atas, permasalahan yang akan diteliti dapat

dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur saluran pemasaran gabah di Lahan Rawa Lebak Desa
Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara Belida, Kabupaten Muara Enim?

2. Seberapa besar margin pemasaran gabah dan farmer’s share yang terjadi di
Desa Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara Belida, Kabupaten Muara Enim?

3. Seberapa efisien tingkat saluran pemasaran gabah di Lahan Rawa Lebak Desa

Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara Belida, Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Menganalisis struktur saluran pemasaran gabah di Lahan Rawa Lebak Desa
Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara Belida, Kabupaten Muara Enim.
2. Menganalisis besarnya margin pemasaran gabah dan persentase farmer’s share
di Desa Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara Belida, Kabupaten Muara

Enim.
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3. Menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran gabah di Lahan Rawa Lebak

Desa Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara Belida, Kabupaten Muara Enim.

1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Menjadi sumber pengetahuan dan wawasan tambahan bagi peneliti terkait
dengan aspek pemasaran gabah di Desa Arisan Musi Timur, Kecamatan Muara
Belida, Kabupaten Muara Enim.

2. Memberikan informasi yang berguna kepada masyarakat mengenai pemasaran
gabah, serta dapat menjadi referensi bagi semua pihak yang membutuhkan data
terkait kegiatan pemasaran gabah.

3. Menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya yang berminat atau ingin

melanjutkan penelitian terkait pemasaran gabah.
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